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ABSTRACT

This research aims to determine the influence am.‘sr in governmment, tax
understanding, and kesndmmmnk on tax avoidance. This research also examines
the role of kesadaran pajak in the relationship between trust in the government and
tax understanding of tax avoidance. This research is motivated by the phenomenon
of tax compliance levels, which still need to be more optimal. This research used a
survey of 86 taxpayers in East Java. Th@semn:h used the Partial Least Square
technique in analyzing data through the Warf{Ekrtial Least Square (Warp-PLS)
application. The results of this study found that trust in the govermment, tax under-
standing, and kesadaran pajak have a negative influence on the tendency to evade
taxes. Meanwhile, kesadaran pajak needs to moderate the influence of trust in the
government and tax understanding on the tendency to avoid taxes. This research
has implications for the government to increase the dissemination of tax under-
standing and awareness as well as trust in the government itself to reduce the rate
of tax avoidance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap
pemerintah, pemahaman pajak, dan kesadaran pajak terhadap penghindaran pajak.
Penelitian ini juga menguji peran kesadaran pajak terhadap hubungan kepercayaan
terhadap pemerintah  dan  pemahaman pajak terhadap penghindaran  pajak.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena tingkat kepatuhan pajak yang masih
perlu ditingkatkan secara aénm!. Penelitian ini menggunakan survei terhadap 86
wajib pajak di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan teknik Partial Least Square
dalam menganalisis data melalui aplikasi Warp Partial Least Square (Warp-PLS).
Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan terhadap pemerintah, pema-
haman perpajakan, dan kesadaran perpajakan mempunyai pengaruh negatif ter-
hadap kecenderungan penghindaran pajak. Sedangkan kesadaran pajak perlu me-
moderasi pengaruh kepercayaan terhadap pemerintah dan pemahaman pajak ter-
hadap  kecenderungan penghindaran  pajak. Penelitian ini  berimplikasi pada
pemerintah untuk meningkatkan sosialisasi pemahaman dan kesadaran perpajakan
serta  kepercayaan terhadap pemerintah  sendiri untuk wmengurangi tingkat
penghindaran pajak.

Penelitian mengenai tax avoidance sering kali dikaitkan dengan motif ekonomi dan kepentingan
pribadi wajib pajak. Dalam pandangan mereka, manfaat tax avoidance lebih besar dibandingkan biaya
yang akan dikeluarkan jika tindakan tersebut dapat terdeteksi melalui pemeriksaan pajak (Allingham &
Sandmo, 1972). Pernyataan tersebut mulai mendapatkan pertentangan karena motivasi melakukan tax
avoidance hanya disebabkan oleh faktor ekonomi. Salah satu faktor yang cukup signifikan sekaligus men-
jadi cara yang paling efektif mengurangi tax avoidance adalah meningkatkan kepercayan wajib pajak ter-
hadap pemerintah. Dalam penelitian Dularif & Rustiarini, (2022) kepercayaan yang semakin tinggi ter-
hadap pemerintah akan meningkatkan kepatuhan pajak yang berarti mengurangi tax avoidance. Beberapa
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penelitian memang nfhgaitkan kepercayaan wajib pajak dengan perilaku korupsi pejabat public. Misalnya
penelitian Kurauone et al., (2020) yang menjelaskan bahwa rendahnya kepercayaan wajib pajak terhadap
pemerintah akibat perilaku korup pejabat publik dan adanya upaya menyembunyikan informasi penting
untuk memerangi korupsi berdampak pada rendahnya penerimaan pajak negara Zimbabwe. Lebih spe-
sifik, kepercayaan wajib pajak di Ghana dalam penelitian Amoah et al., (Amoah et al, 2023) dikaitkan
dengan kepercayaan kepada lembaga eksekutif. Tidak jauh berbeda dengan wajib pajak di Armenia, bagi
mereka kepercayaan dikaitkan dengan keyakinan bahwa pemerintah melakukan pengelolaan penerimaan
pajak dengan baik dan memperlakukan wajib pajak dengan setara (Antinyan et al,, 2020). Penelitian Ba-
trancea et al., (Batrancea et al,, 2022) menegaskan bahwa di kalangan pengusaha Polandia, kepercayaan
memainkan peranan penting sebagai pengendali perilaku penghindaran pajak mereka dibanding dengan
penegakkan hukum. Hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian analisis meta (Nurkholis et al., 2020).
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kualitas pelayanan yang disediakan pemerintah justru lebih
signifikan mengurangi perilaku penghindaran pajak dibandingkan dengan kepercayaan wajib pajak ter-
hadap pemerintah. Argumen ini dilandasi oleh teori Kontrak Sosial Rousseau dimana Masyarakat
menuntut pemerintah menyediakan kesejahteraan untuk melindungi hidup masing-masing individu se-
bagai satu keutuhan. Penelitian terbaru di Indonesia menegaskan hasil penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa kepercayaan pada otoritas pajak kemungkinan besar akan mengurangi penghindaran pajak
dibandingkan dengan kekuasaan otoritas pajak yang dianggap tidak mempunyai arti penting dalam
menentukan tax avoidance. Penelitian di Indonesia mengenai pengaruh trust terhadap penghindaran pajak
yang dimuat dalam jurnal terkakreditasi minimal sinta 2 atau internasional tifk banyak. Umumnya
penelitian-penelitian tersebut lebih banyak dikaitkan dengan kepatuhan pajak. Oleh karena itu dalam
penelitian ini, kepercayaan wajib pajak akan diuji pengaruhnya terhadap penghindaran pajak. Pertim-
bangan pemilihan faktor kepercayaan didasari fakta yang diinformasikan oleh lembaga Transparency In-
ternational bahwa berdghrkan Corruption Perception Index (CPI) untuk tahun pengukuran 2022, Indone-
sia mendapatkan score 34/100 dan berada di peringkat 110 dari 180 negara yang disurvei. Data tersebut
menendakan respon terhadap praktik korupsi masih cenderung berjalan lambat bahkan terus memburuk
akibat minimnya dukungan yang nyata dari para pemangku kepentingan.

Salah satu faktor penentu penghindaran pajak yang akan diuji dalam penelitian ini adalah penge-
tahuan pajak. Yee et al., (2017) menjelaskan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan dan prosedur
perpajakan dapat mengubah sikap wajib pajak secara substantial bahkan pengetahuan yang lebih besar
mengarah pada peningkatan nilai moral wajib pajak lebih tinggi sehingga mengurangi meluasnya tindakan
penghindaran pajak. Pandangan yang sama juga dijelaskan dalam penelitian Khlif & Guidara, (2018), bah-
wa system dan kualitas pendidikan yang tinggi menghasilkan professional yang berpengetahuan baik se-
hingga mendorong transparansi, bertindak etis, mematuhi peraturan perpajakan, dan mengajak kliennya
untuk menghindari praktik penghindaran pajak. Hasil pembuktian tersebut menegaskan pengetahuan
pajak merupakan faktor relevan yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak. Menarik untuk me-
nyelidiki pengaruh pengetahuan pajak wajib pajak karena, jika dikaitkan dengan penghindaran pajak,
pengetahuan pajak wajib pajak dap@ijperdampak positif dan negative. Pernyataan tersebut dibuktikan da-
lam penelitian Kassa, (2021) bahwa wajib pajak yang memiliki pengetahuan pajak tinggi cenderung terlibat
dalam tindakan penghindaran pajak tinggi. Wajib pajak tidak mendapatkan informasi yang baik tfffang
pentingnya pajak bagi pembangunan sebuah negara dan dampak buruk tindakan penghindaran pajak.
Namun demikian hasil berbeda ditunjukkan dalam peneliian Rantelangi & Majid, (2018) yang membuk-
tikan bahwa semakin baik pengetahuan pajak wajib pajak mengenai perpajakan akan menurunkan keingi-
nan wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak. Pertimbangan penting yang melandasi pengambi-
lan variable pengetahuan pajak untuk diuji pengaruh signifikansinya terhadap penghindaran pajak dalam
penelitian ini dilandasi oleh pernyataan Blesse, (2023) bahwa ketidaksetaraan pengetalfffn pajak dalam
setiap kelompok wajib pajak menimbulkan perilaku penghindaran pajak yang berbeda. Wajib pajak yang
memiliki pengetahuan perpajakan yang relevan atau memiliki akses terhadap pengetahuan tersebut me-
lalui penasihat pajak sekalipun mempunyai kesempatan yang berbeda dalam memaksimalkan beban pajak
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji pengaruh pengetahuan pajak terhadap penghindaran
pajak.

Selain pengetahuanffiljak, faktor lain yang akan diuji pengaruhnya terhadap penghindaran pajak
adalah kesadaran pajak. Kesadaran pajak mengacu pada pemahaman wajib pajak tentang ketentuan-
ketentuan perpajakan yang berlaku serta bagaimana ketentuan perpajakan tersebut diimplementasikan
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dalam praktik transaksi bisnis perusahaan (Taing & Chang, 2021). Tanpa kesadaran pajak diyakini
menurut Ratnawati et al., (2019) wajib pajak akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan ketentuan
perpajakan dan mengganggu tingkat kepatuhan wajib pajak, karena kesadaran berkaitan dengan kemam-
puan wajib pajak mengadakan iteraksi dengan sistem perpajakan. Kesadaran pajak dalam penelitian ini
tidak dikaitkan secara langsung dengan kepatuhan wajib pajak seperti dalam penelitian-penelitian sebe-
lumnya (Nurkhin et al,, 2018; Rahmiati & Inayah, 2022; Youde & Lim, 2019) namun diuji sebagai variable
moderasi. Pertimbangan diuji sebagai variable moderasi mengacu pada penelitian Hamid et al., (2022)
bahwa kesadaran pajak bisa mendorong wajib pajak agar lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya sebagai warga negara dalam menyumbangkan ffBknya kepada pemerintah. Kesadaran pajak
dalam definisi Nurkhin et al., (2018) adalah keadaan dimana Wajib Pajak mengetahui, mengakui
menghormati dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta mempunyai kesungguhan dan keingi-
nan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Dengan menguji kesadaran pajak sebagai variable mod-
erasi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kesadaran pajak dapat memperkuat pengaruh
ERgatif pengetahuan pajak terhadap penghindaran pajak atau ketika terjadi interaksi antara pengetahuan
pajak dan kesadaran pajak dapat mengurangi penghindaran pajak. Selanjutnya penelitian ini juga akan
menguji pengaruh variable moderasi kesadaran pajak terhadap hubungan trust dan penghindaran pajak.
Yang diharapkan dari hasil uji tersebut adalah kesadaran pajak dapat memperkuat pengaruh trust ter-
hadap penghindaran pajak. Artinya ketika terjadi interaksi antara trust dan kesadaran pajak juga dapat
mengurangi penghindaran pajak.

2. TELAAH LITERATUR

2.1. PLANNED BEHAVIOUR THEORY

Planned behaviour theory (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa tindakan seorang individu (behaviour) di-
pengaruhi oleh 3 faktor yaitu: attitude (sikap) terhadap tindakan tersebut, norma subjektif, dan kendali
individu erhadap tindakan yang hendal dilakukan. Attitude merujuk pada bagaimana pandangan seorang
individu terhadap baik buruk sebuah tindakan dengan juga mempertimbangkan pandangan dan
persetujuan pihak lain terhadap tindakan tersebut. Kemungkinan sebuah tindakan akhirnya dilakukan
oleh individu juga ditentukan oleh tingkat keyakinan individu atas kemampuan dan kendali yang dimili-
kinya untuk melakukan tindakan tersebut. Ketiga faktor ini bekerjasama untuk memprediksi perilaku in-
dividu dalam berbagai konteks. Harris (2017) menemukan bahwa semakin tinggi sikap seseorang
penghindaran pajak akan menganggap bahwa perilaku tersebut wajar untuk dilakukan selain itu karena
adanya persetujuan dari orang-orang disekitarnya, tingkat peluang dilakukannya pengelakan pajak sejalan
dengan intensi untuk melakukannya.

2.2. Penghindaran pajak

Pajak dikenakan oleh pemerintah terhadap bisnis, organisasi, dan individu tanpa adanya imbalan langsung
dari pemerintah. Pajak dapat dikategorikan sebagi pajak langsung yang dikumpulkan dari keuntungan
milik perusahaan atau tambahan penghasilan milik orang pibadi atau pajak tidak langsung yang dik-
umpulkan dari konsumen atas konsumsi barang dan jasa. Penghindaran pajak adalah terminologi untuk
menjelaskan kondisi dimama wajib pajak menolak untuk melakukan pembayaran pajak sejumlah yang
ditetapkan oleh pemerintah. Dalam kacamata hukum, Penghindaran pajak adalah tindakan kriminal
(Nangih & Dick, 2018). Penghindaran pajak dilakukan secara sengaja oleh wajib pajak dengan menghindari
dan atau menyembunyikan dokumen yang menjadi dasar perhitungan jumlah pembayaran pajak yang
sebenarnya dari pemerintah. Penghindaran pajak adalah tindakan ilegal yang tidak membayar pajak sesuai
dengan jumlah yang ditagihkan.

2.3. Kesadaran pajak Dan Penghindaran pajak

Kesadaran pajak menjadi pemeran penting dalam mengeffdhlikan perilaku patuh wajib pajak. Dalam
penelitian Nurkhin et al. (2018) kesadaran dikaitkan dengan suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui,
mengakui, menghormati ketentuan pajak yang berlaku dan memiliki kesungguhan dan keinginan §Fik
melaksanakan kewajiban-kewajiban perpajakan. Oleh karena itu dalam hasil penelitiannya Nurkhin et al.
(2018) membuktikan bahwa kesadaran pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kesadaran pajak da-
lam pandangan Hamid et al. (2022) bermanfaat bagi wajib pajak karena dapat meningkatkan keinginta-
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huan mendalam mengenai sistem perpajakan. Namun pada sisi lain, ketika wajib pajak memiliki kesadaran
pajak yang buruk, cenderung menunjukkan keengganan atau penghindaran membayar gfijok, baik dengan
atau tanpa kesengajaan. Umi Wakhidah & Prabowo Yudho Jayanto, (2018) menjelaskan [Jhwa wajib pajak
yang memiliki kesadaran pajak yang baik menyadari jika pajak merupakan salah satu bentuk partisipasi
dalam mendukung pembangunan negara. Wajib pajak yang sadar pajak akan §nganggap bahwa penun-
daan atau pengurangan beban pajak adalah tindakan yang merugikan negara. Berdasarkan latar belakang
di atas, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H1: Apakah kesadaran pajak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

24. Pengetahuan pajak Dan Penghindaran pajak

Pui Yee et al. (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pengetahuan wajib pajak terhadap sistem
perpajakan dapat mengubah mengarah pada pembentukan nilai moral individu yang lebih tinggi sehingga
dapat mencegah kecurangan pajak. Pengetahuan wajib pajak mengenai peraturan perpajakan penting un-
tuk meningkatkan kepatuhan pajak, namun demikian tidak cukup menjadi jaminan bahwa wajib pajak
dengan pengetahuan perpajakan yang cukup tidak melakukan kecurangan pajak (Lydia Faith Nsubuga et
al, 2017). Melengkapi pengetahuan wajib pajak dianggap dapat mendukung sistem pemungutan pajak
self-assessment sehingga wajib pajak secara sukarela mematuhi undang-undang dan peraturan perpajakan
(Bernard et al., 2018). Tetapi dalam penelitian Wadesango Newman & Mwandambira Nokhu (2018); Nega-
ra & Purnamasafg) (2018) menyatakan bahwa pengetahuan pajak tidak mempengaruhi kepatuhan kepatu-
han wajib pajak. Berdasarkan latar belakang di atas, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:
H2: Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

2.5 Kepercayaan wajib pajak dan Penghindaran Pajak

Kepercayaan merupakan salah satu variable yang sering dikaitkan dengan penghindaran pajak. Dularif &
Rusti@fini, (2022) menjelaskan kepercayaan kepada pemerintah berperan penting dalam mengarahkan per-
ilaku wajib pajak. Semakin tinggi kepercayaan terhadap pemerintah maka akan meningkatkan kepatuhan
pajak. Lebih lanjut dalam penelitian ini dijelaskan bahwa meningkatfin kepercayaan pada pemerintah
relatif lebih nyaman dibandingkan membangun pribadi yang positif. Kepercayaan wajib pajak terhadap
pemerintah dan otoritas pajak merupakan langkah penting untuk mendorong pelaporan pelaporan ter-
hadap kecurangan pajak Kepercayaan wajib pajak kepada pemerintah umumnya dikaitkan dengan kinerja
transparansi pemerintah dalam pengelolaan penerimaan pajak (Antinyan et al., 2020). Hal yang sama juga
diungkapkan dalam penelitian Hammar et al., (2009), bahwa kepercayaan kepada pemerintah dan otoritas
pajak bahwa mereka dapat mengusahakan kesejahteraan bagi warga negaranya mengurangi keinginan
wajib pajak melakukan kecurangan pajak. Hasil penelitian tersebut menegaskan bfwa kepercayaan
cenderung menjadi penentu penting untuk mengurangi kecurangan wajib pajak. Berdasarkan latar
belakang di atas, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H3: Apakah Trust Berpengaruh Terhadap Penghindaran pajak

2.5. Moderasi Kesadaran Pajak Terhadap Pengetahuan Pajak Dan Penghindaran Pajak

Hofmann et al. (2008) menjelaskan bahwa banyak variable yang mempengaruhi perilaku wajib pajak da-
lam melaksanakan ketentuan perpajakan. Variabel-variabel tersebut antara lain besarnya tarif pajak, ting-
kat revenue wajib pajak, kemungkinan audit, dan pengetahuan wajib pajak tentang hukum perpajakan.
Ada kecenderungan bahwa wajib pajak tidak hanya kesulitan memahami hukum perpajakan, namun wajib
pajak dianggap memiliki pengetahuan yang buruk tentang tarif dan dasar pajak. Konsekuensi rendahnya
pengetahuan pajak adalah ketidakpatuhan wajib pajak. Namun demikian pada sisi yang lain,
penghindaran pajak justru dapat dilakukan oleh wajib pajak yang mempunyai pengetahuan pajak baik.
Hofmann et al. (2008), menuliskan bahwa penghindar pajak digambarkan sebagai orang paling cerdas dan
pekerja keras tambahan lagi disebut kejahatan biasa. OECD (2013) menegaskan bahwa pengetahuan pajak
memberikan keuntungan ganda melalui manfaat intrinsic yang dihasilkan namun demikian ketika wajib
pajak yang memiliki pengetahuan pajak baik namun tidak mendapatkan kepuasan dari pembayaran pajak
yang diterima, hal inilah yang kemudian dikaitkan dengan menurunnya motivasi membffar pajak.
Demikian juga dalam penelitian Seralurin & Ermawati (2019) diketahui bahwa pemahaman pajak tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Wajib pajak yang menjadi responden penelitian tersebut
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mendapatkan pemahaman yang keliru mengenai perpajakan. Kondisi di atas memunculkan dilemma
kepemilikan pengetahuan pajak yang menarik untuk diteliti dengan melibatkan variable lain dalam hal ini
kesadaran pajak. Upaya penguatan kesadaran masyarakat terhadap hubungan antara penerimaan pajak
dan pengeluaran publik dapat membantu meningkatkan moral perpajakan. Menarik untuk mengetahui
bagaimana interaffi kesadaran pajak dan pengetahuan pajak berdampak pada perilaku penghindaran pa-
jak. Berdasarkan latar belakang di atas, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H4: Apakah kesadaran pajak dapat memoderasi pengaruh pengetahuan pajak terhadap penghindaran
pajak

2.6. Moderasi kesadaran pajak terhadap kepercayaan dan penghindaran pajak

Penelitian Biettant et al., (2023) mengaitkan antara ketidakpercayaan wajib pajak terhadap fiskus dengan
penggelapan akan semakin besar. Ketidakparcayaan timbufBkarena penyelewengan yang dilakukan petu-
gas pajak, misalnya terkait korupsi dan negosiasi besaran pajak yang harus dibayar wajib pajak dengan
imbalan tertentu. Hasil yang sama juga dijelaskan dalam penelitian sebelumnya bahwa kepercayaan men-
jadi faktor penting dalam membangun iklim untuk menghindari penghindaran pajak yang tinggi (Dularif
& Rustiarini, 2022; Nurkholis et al., 2020). Namun demikian, menarik untuk mencermati hasil penelitan
Kanagaretnam et al., (2018). Dalam penelitian tersebut, dimana kepercayaan wajib pajak berpengaruh neg-
ative terhadap penghindaran pajak, bahkan lebih lanjut dijelaskan bahwa kepercayaan akan semakin efek-
tif mengurangi penghindaran pajak ketika institusi yang melakukan penegakan hukum berjalan dengan
baik. Penelitian Chong et al., (2019) juga menyoroti efektifitas penegakan hukum untuk membangun iklim
perpajakan yang kondusif yang dapat mengurangi penghindaran pajak hanya dapat berjalan ketika ke-
percayaan wajib pajak tetap terjaga. Sehingga dalam penelitian ini, otoritas pajak dan pemerintah harus
berupaya lebih kerasdalam membangun kepercayaan dan bertindak adil dalam administrasi perpajakan
dan redistribusi pajak. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini menguji interkasi kepercayaan
dan kesadaran wajib pajak dengan pertimbangan untuk mengetahui efektifitas kepercayaan wajib pajak
dalam mengurangi penghindaran pajak ketika wajib pajak memiliki kesadaran pajak yang baik. Kesadaran
pajak dimaknai sebagai kondisi dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang perpajakan.
Kesadaran niffhciptakan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan.

Berdasarkan latar belakang di atas, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini

H5: Apakah kesadaran pajak dapat memoderasi pengaruh pengetahuan pajak terhadap penghindaran
pajak

3. METODE PENELITIAN

3.1. METODE PENGAMBILAN SAMPLE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif karena kuesioner umumnya merupakan pilihan yang
ekonomis dan membutuhkan waktu lebih sedikit dibandingkan wawancara dan observasi. Lebih lanjut,
kuesioner memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengurangi bias dalam respon (Sekaran dan
Bougie, 2016). Namun, alat khusus yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan adalah
skema pengkodean. Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan bahwa skema pengkodean tersebut
dirancang dengan baik, sehingga memiliki validitas dan keandalan. Validitas mengindikasikan sejauh ma-
na pengamatan dapat menggambarkan perilaku yang diinginkarfiBecara akurat. Keandalan berkaitan
dengan konsistensi pengamatan, apakah itu melibatkan beberapa pengamat atau pengamat yang sama
pada berbagai kesempatan, saat mengamati peristiwa yang sama dan mencapai hasil yang serupa (Sekaran
dan Bougie, 2016).

Penelifif ini menginvestigasi pengaruh variabel-variabel seperti Pengatahuan Pajak dan kepercayaan
Wajib pajak terhadap kepatuhan pajak, dengan kesadaran pajak sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepfla responden, yang harus memenuhi syarat sebagai
pelaku UMKM di Indonesia. Kuesioner disebarkan baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui
perantara, secara daring, atau f33lalui media sosial. Setiap variabel dalam penelitian ini menggunakan ska-
la Likert lima poin, di mana angka 1 mencerminkan HfFjwva responden "Sangat Tidak Setuju" terhadap
pernyataan yang terdapat dalam lembar kuesioner, dan angka 5 mencerminkan bahwa responden "Sangat
Setuju" terhadap pernyataan dalam lembar kuesioner.
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3.2. PENGUKURAN VARIABEL

Untuk pengukuran variable penghindaran pajak oleh Ogungbade (2021) wajib pajak lebih memilih untuk
menyuap petugas pajak daripada membayar penuh pajak terutang mereka berdasarkan perhitungan
mereka sendiri (TAV1), wajib pajak dengan sengaja membuat pencatatan yang tidak sesuai untuk
menghindari (jumlah) pembayaran pajak yang seharusnya (TAV2), waijib pajak mencari celah dalam pera-
turan perpajakan untuk menghindari kewajiban membayar pajak (TAV3), wajib pajak biasanya tidak
membayar pajak jika ada cara untuk melakukannya (TAV4), wajib percaya bahwa pajak adalah tambahan
biaya bagi bisnis sehingga wajib pajak berusaha menguranginya dengan cara apapun TAV5).

Untuk variable trust diukur dengan beberapa diindikator yaitu wajib pajak percaya bahwa Kantor pajak
memperlakukan wajib pajak dengan cara yang hormat (TR1), Wajib pajak percaya Pemerintah dengan bi-
jak menginvestasikan uang pembayar pajak dalam infrastruktur dan proyek-proyek produktif (TR2), wajib
pajak percaya bahwa penyediaan fasilitas publf§ dari pemerintah sudah tepat (TR3), wajib pajak percaya
bahwa saat ini hukum ditegakkan dengan baik oleh pemerintah untuk wajib pajak yang tidak patuh (TR4),
dan Wajib Pajak percaya bahwa Petugas pajak menjalankan fungsi dan otoritas mereka dengan baik (TR5).

ANALISA DATA

Analisa data dilakukan dengan menggunakan aplikasi WarpPLS 7.0 dengan menggunakan teknik Partial
Least Square. Partial Least Square sesuai untuk dilakukan dalam pengujian model kompleks yang memiliki
banyak item, variabel, dan hubungan (Chin, 2010). Partial Least Sqjre merupakan alat statistik yang dapat
digunakan untuk menilai data empiris dalam mengukur tingkat kepatuhan pajak (Alshira’h dan Abdul-
ﬂ)bar, 2020; Ya'u dkk., 2020). Terdapat proses yang melibatkan dua tahapan dalam pengujian
menggunakan Partial Least Square yang dimana meliputi model pengukuran (outer model) dan model
struktural (inner model). Model luar menguji reliabilitas dan validitas konstruk dan indikator, sedangkan
model struktural melakukan perhitungan atas seberapa signifikan hubungan (Hair dkk., 2017).

MODE PENELITIAN

Berdasarkan telaah literatur pada bagian 2, tercipta model penelitian yakni pada Gambar 1 untuk
penelitian ini. Model penelitian tersebut membahas pengaruh antar setiap variabel, yakni variabel penge-
tahuan pajak, trust, terhadap pengelakan pajak, dengan kesadaran pajak sebagai variabel moderasi.

—_H3
Tax H1
Awareness
KnoI.ral};dge H2

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Olahan Penulis, 2023
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PROFIL RESPONDEN
Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner pada penelitian ini, terkumpul sejumlah sampel sebanyak 99
responden yang merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang merupakan pelaku UMKM di Indonesia.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase
Usia Tahun 1 1%
22 -30 Tahun 27 27%
31 - 46 Tahun 13 13%
47 - 64 Tahun 56 57%
>64 Tahun 2 2%
Jenis Kelamin Laki-laki 58 59%
Perempuan 41 41%
Domisili Surabaya 47 48%
Ende 16 16%
Jakarta 12 12%
Ambon 8 8%
Malang 4 4%
Others 12 12%
Pendidikan SMP 1 1%
SMA/SMK 42 42%
Diploma/S1 51 52%
52 4
53 1 4%
1%
Pengetahuan Pajak ~ Memiliki 77 78%
TiEk memiliki 22 22%
Penghasilan (tahun) < Rp.300 Juta 25 25%
Rp.300 juta - Rp. 1 milyar 52 53%
Rp. 1 milyar - Rp. 50 milyar 18 18%
=50 Milyar 4 4%
Motode Pencatatan ~ Pembukuan 17 17%
Tanpa Pembukuan 82 83%

Berdasarkan tabel 1, responden laki-laki terdapat sebanyak 59 %, dan responden perempuan sebanyak 41%.
Oleh karena itu, responden laki-laki yang ikut serta dalam penelitian ini lebih banyak. Jika dilihat penge-
lompokkan ber@Barkan usia wajib pajak, responden dengan rentang usia kurang dari 22 tahun sebanyak
1%, responden dengan rentang usia 22 - 30 tahun sebanyak 27%, responden dengan rentang usia 31 - 46
tahun sebanyak 13% dan responden dengan rentang usia 47 - 64 tahun sebanyak 57%, sementara diatas 65
tahun sebanyak 2%, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi responden terbanyak dari segi
usia dalam penelitian ini adalah memiliki usia 47 -64 tahun. Apabila dilihat dari tingkat pendidikan, re-
EPponden yang berpendidikan SMP sebanyak 1%, SMA / SMK sebanyak 42%, Diploma/SI sebanyak 52%,
responden yang berpendidikan Strata-§fpebanyak 4%, dan responden yang berpendidikan Strata-3
sebanyak 1%. Maka dalam penelitian ini, responden yang berpartisipasi paling banyak dalam penelitian ini
adalah responden dengan pendidikan Diploma/Strata-1.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 2. Item pengukuran

Variable dan Sumber

Item yang diukur

Kesadaran pajak
(Oktaviani et al., 2019; Sap-
tono & Khozen, 2019)

Pengetahuan pajak
(Maseko, 2014; Supriyati &
Hapsari, 2021)

Trust in authority
(Aktas Giizel et al., 2019;
Saptono & Khozen, 2019)

Penghindaran pajak
(Ogungbade, O. L, Enitan,
A, & Adekoya, A. C. (2021)

TA1l Saya menyadari sanksi yang terkait dengan
ketidakpatuhan  pajak  (terlambat  mem-
bayar/melapor pajak)

TA2 Pajak merupakan kontribusi dana masyarakat
umum untuk menjalankan fungsi dan tugas
pemerintah

TAS3 Saya harus membayar pajak karena pajak adalah
kewajiban saya sebagai wajib pajak

TA5 Saya menyadari bahwa ketidakpatuhan mem-
bayar pajak dapat merugikan negara.

TK1 BEJib pajak harus mengetahui perhitungan PTKP
(penghasilan tidak kena pajak), PKP (penghasilan
kena pajak), dan tarif pajak

TK2 Menurut saya, peraturan perpajakan yang berlaku
harus diketahui oleh Wajib Pajak

TK3 Wajib pajak dapat meminta bantuan dari Account
representative sesuai KPP terdaftar

TR1 Kantor pajak memperlakukan wajib pajak dengan
cara yang hormat

TR2 Pemerintah dengan bijak menginvestasikan uang
pembayar pajak dalam infrastruktur dan proyek-
proyek produktif

TR3 Saya percaya bahwa penyediaan fasilitas publik
dari pemerintah sudah tepat 5]

TR4 Saat ini hukum ditegakkan dengan baik oleh
pemerintah untuk wajib pajak yang tidak patuh

TR5 Petugas pajak menjalankan fungsi dan otoritas
mereka dengan baik

TAV1 Sebagai wajib pajak, saya lebih memilih untuk
menyuap petugas pajak daripada membayar
penuh pajak terutang anda berdasarkan perhi-
tungan anda sendiri.

TAV2 Sebagai wajib pajak, saya dengan sengaja mem-
buat pencatatan yang tidak sesuai untuk
menghindari (jumlah) pembayaran pajak yang
seharusnya

TAV3 Sebagai wajib pajak, saya berusaha mencari ce-
lah  dalam  peraturan perpajakan untuk
menghindari kewajiban membayar pajak

TAV4 Sebagai wajib pajak, saya biasanya tidak mem-
bayar pajak jika ada cara untuk melakukannya

TAVS5 Sebagai wajib pajak, saya percaya bahwa pajak
adalah tambahan biaya bagi bisnis saya sehingga
saya berusaha menguranginya dengan cara apa-
pun.
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Pengujian dengan menggunakan teknik Partial Least Square dalam menganalisis data melalui aplikasi
[arp Partial Least Square (Warp-PLS) TAVang pertama dilakukan dengan memperoleh hasil dari
pengaruh langsung dan tidak langsung, dan menunjukkan bahwa variabel Penghindaran pajak (TAV) di-
pengaruhi oleh tingkat kepercayaan wajib pajak (TR), namun tidak dipengaruhi oleh pengetahuan pajak
(TK). Peran variabel kesadaran pajak (TA) tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap pengelakan pajak
(TAV) melalui pengetahuan pajak (TK) dan kepercayaan wajib pajak (TR). Uji validitas atas instrumen dari
penelitian ini ditunjukkan dari hasil analisa loading factor atas combined loading dan cross-loading. Hasil
analisa outer loading yang dilakukan pada aplikasi Warp Partial Least Square (Warp-PLS) menunjukkan
hasil sebagai berikut. 1
Tabel 3. Outer Loading & P Value Variabel

Indikator Outer Loading P value
TA1 0,684 <0.001
TA2 0,773 <0.001
TA3 0,772 <0.001
TA4 0,714 <0.001
TR1 0,720 <0.001
TR2 0,904 <0.001
TR3 0,909 <0.001
TR4 0,718 <0.001
TR5 0,864 <0.001
TK1 0,727 <0.001
TK2 0,827 <0.001
TK3 0,838 <0.001
TK4 0,617 <0.001
TAV1 0,856 <0.001
TAV2 0,840 <0.001
TAV3 0,869 <0.001
TAV4 0,760 <0.001
TAV5 0,838 <0.001

Menurut Hair dkk. (2014), outer loading ialah nilai yang dapat menerangkan korelasi antara suatu indi-
kator dengan variabel laten. Semakin tinggi nilai outer loading yang dimiliki, hubungan indikator dengan
variabel laten semakin erat. Nilai outer loading yang lebih dari 0.5 dapat diterima.

Dalam data yang diberikan, terdapat hubungan antara variabel TR, TK, TA, dan TAV. Nilai-nilai outer
loading menunjukkan sejauh mana variabel tersebut berkontribusi terhadap faktor yang diukur. Misalnya,
dalam analisis (TR3), nilai outer loading untuk TR adalah 0.909, yang menunjukkan bahwa TR memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap faktor yang diukur dalam analisis ini. Selain itu, nilai outer loading
untuk TK, TA, dan TAV juga memberikan kontribusi, dan hal yang sama berlaku untuk analisis lainnya
misalnya, dalam analisis (TAV3), nilai q untuk TAV adalah 0.869, menunjukkan bahwa TAV memiliki
kontribusi yang kuat terhadap faktor yang diukur dalam analisis ini. Dengan demikian, analisis data outer
loading ini memberikan informasi tentang sejauh mana variabel-variabel tersebut berkontribusi terhadap
faktor yang diukur, serta menggambarkan hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam model pen-
gukuran yang digunakan.
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TR1
TR2
TR3
TR4
TR5

TAV1

p=-0.04..- B=-0.26
(P<0.01)
TAY
i = Tax Avoidance
Tax Awareness B=-0.28
TA3 ' (P<0.01) R2=0.28
TA4
e p=-0.09 p=-0.01
(P=0.17). (P=0.47)

Tax Knowledge

TK4

Gambar 2. Hasi pengujian Hipotesis
Sumber: Olahan Penulis, 2023

Model fit dan quality indices

Pengujian model fit yang dilakukan mencakup berbagai indeks kesesuaian model dan kualitas yang
digunakan untuk menilai efektivitas model. Koefisifff}jalur rata-rata (APC) sebesar 0,137menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antar variabel (P<0,001). Rata-rata R-squaredfERRS) adalah 0,276,
menunjukkan bahwa model menjelaskan 27,6% varians dalam faktor yang diukur (P<0,001). Rata-rata R-
kuadrat yang disesuaikan (AARS) adalah 0,237, yang menjelaskan juif@h prediktor dalam model (P
<0,001). Rata-rata blok VIF (AVIF) adalah 1,642, yang dapat diterima jika kurang dari atau sama dengan 5,
idealnya kurang dari atau sama dengan 3,3. Rata-rata kolinearitas penuh VIF (AFVIF) adalah 1,418, juga
dalam kisaran yang dapat diterima. Tenenhaus GoF (GoF) adalah 0,455, menunjukkan ukuran efek besar.
Rasio paradoks Simpson (SPR) adalah 1.000, memenuhi ambang batas yang dapat diterima yaitu 0,7 dan
idealnya sama dengan 1. Rasio kontribusi R-kuadrat (RSCEphdalah 1.000, yang dapat diterima jika lebih
besar atau sama dengan 0,9 dan idealnya sama dengan 1. Rasio penekanan statistik (SSR) dan rasio arah
kausalitas bivariat nonlinier (NLBCDR) keduanya 1.000, memenuhi ambang batas yang dapat diterima
yaitu 0,7.
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Coefficient variable

Pada pengujian atas coefficient variable, Nilai R-squared untuk variabel TAV adalah 0.276, yang berarti
model mampu menjelaskan sekitar 27,6% variasi dalam variabel TAV. Nilai Adj. R-squared untuk variabel
TAYV adalah 0.237, yang menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 23.7% variasi dalam vari-
abel TA setelah mempertimbangkan jumlah prediktor. Nilai reliabilitas komposit (Composite reliability)
untuk TA adalah 0.826, TK adalah 0.841, TR adalah 0.915, dan TAV adalah 0.919. Semakin tinggi nilai relia-
bilitas, semakin dapat diandalkan konstruk dalam model.

Nilai Cronbach's alpha untuk TA adalah 0.718, TK adalah 0.746, TR adalah 0.881, dan TAV adalah 0.889.
Semakin tinggi nilai alpha, semakin dapat diandalkan konstruk dalam model. Nilai average variances ex-
tracted untuk TA adalah 0.543, TK adalah 0.574, TR adalah 0.685, dan TAV adalah 0.694. Nilai atas average
variances extracted untuk setiap variabel > 0,5, maka memenuhi validitas konvergen. Semakin tinggi nilai
validitas, semakin baik konstruk dalam model. Full collinearity VIF untuk TA adalah 1.892, TK adalah
1.860, TR adalah 1.265, dan TAV adalah 1.276. Semakin tinggi nilai VIF, semakin tinggi tingkat multikolini-
eritas dalam model. Nilai VIF yang kurang dari 5 umumnya dianggap dapat diterima. Nilai atas full collin-
earity VIF untuk setiap variabel kurang dari 3,3, maka dinyatakan tidak terdapat permasalahan atas collin-
earity pada model penelitian. Nilai Q-squared untuk variabel TAV adalah 0.290, yang berarti model mam-
pu memprediksi sekitar 29% variasi dalanfBhriabel TAV.
Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan B P-Value Keterangan

H1 TA ->TAV 0.28 <0.01 Berpengaruh

H2 TK-> TAV 0.01 0.47 Tidak berpengaruh
H3 TR -> TAV 0.26 <0.01 Berpengaruh

H4 TA ->TR ->TAV 0.04 0.33 Tidak memoderasi
H5 TA ->TR -> TAV 0.09 0.17 Tidak memoderasi
Catatan: TA = Kesadaran Pajak, TK = Pengetahuan pajak, TR = Kepercayaan wajib pajak, TAV =
Penghindaran pajak

Sumber: Olahan penulis, 2023

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan pada aplikasi Warp Partial Least Square (Warp-PLS), Ke-
percayaan wajib pajak terhadap pengelakan pajak dan kesadaran pajak terhadap pengelakan pajak masing-
masing memiliki p-value < 0,01 yang berarti kepercayaan wajib pajak terhadap pengelakan pajak @n
kesadaran pajak terhadap pengelakan pajak memiliki pengaruh negatif, artinya semakin tinggi ke-
percayaan wajib pajak terhadap otoritas pajak dan kesadaran pajaka maka tingkat tendensi untuk
melakukan pengelakan pajak semakin rendah. Sementara tingkat pengetahun pajak tidak mempengaruhi
tingkat pengelakan pajak, dilihat dari nilai p-value yang lebih dari 0.01. Peran kesadaran pajak dalam me-
moderasi pengetahuan tidak berhasil, sehingga, hipotesis 4 dan hipotesis 5 tidak didukung,.

Kesadaran pajak dan PeEEfhindaran pajak

Kesadaran pajak dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kesadaran pajak yang
dimiliki oleh wajib pajak mengenai sanksi terkait ketidakpatuhan, kontribusi dana pajak yang dikumpul-
kan, kesadara sebagai wajib pajak dan dampak dari ketikdapatuhan bagi penerimaan negara. Hasil pen-
gujian atas hipotesis 1 menunjukan bahwa tingkat kesadaran pajak memiliki pengaruh negative terhadap
penghindaran pajak. Penemuan ini sejalan dengan penemuan oleh Nurkhin et al. (2018) dan Umi Wakidah
& Prabowo Yudho Jayanto (2018) bahwa kesadaran pajak berperan penting dalam mempengaruhi perilaku
wajib pajak, khususnya dalam pelaporan pajak dan penghindaran pajak.

Penemuan ini sejalan dengan Planned Behaviour Theory yang menyatakan bahwa wajib pajak akan bertindak
sesuai dengan attiude mereka terhadap sebuah Tindakan. Wajib pajak dalam hal ini memiliki attitude (si-
kap) bahwa kepatuhan pajak merupakan kontribusi mereka dalam mendukung terlaksananya tugas dan
fungsi pemerintah dan sebaliknya penghindaran pajak aan menimbulkan kerugian negara. Dengan atti-
tude ini maka, wajib pajak yang memiliki kesadara pajak yang tinggi akan enggan untuk melakukan
penghindaran pajak.
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Pengetahuan pajak dan penghindaran pajak

Hasil uji pengaruh pengetahuan pajak terhadap penghindaran pajak tidak menunjukan pengaruh yang
signifikan. Pengetalf#§ pajak dalam penelitian ini mengukur pengetahuan wajib pajak akan mekanisme
perhitungan pajak (Penghasilan tidak kena pajak, penghasilan kena pajaj, dan tarif pajak), dan pelayanan
yang disediakan oleh account representative dari Kantor Pajak. Hasil ini sejalan dengan (Lydia Faith
Nsubuga et al, 2017) bahwa pengetahuan pajak tidak selalu menjadi faktor penentu dalam praktik
penghindaran pajak. Walaupun pengetahuan pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak dan memen-
garuhi pembentukan nilai moral individu, tidak selalu mencerminkan kemampuan individu untuk me-
mahami dan menerapkan strategi penghindaran pajak yang rumit. Temuan dalam penelitian mendukung
penelitian Bernard et §5J2018); Negara & Purnamasari, (2018) dan Wadesango Newman & Mwandambira
Nokhu, (2018), yang menunjukkan bahwa pengetahuan pajak yang dimiliki wajib pajak tidak dapat
mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak.

Wajib pajak sebagai responden dalam penelitian ini dapat saja hanya memiliki pengetahuan perpajakan
yang standar sepanjang cukup untuk menjalankan kewajiban perpajakan hitung, setor, dan lapor. Selain
itu sebab mengapa kepatuhan pajak tidak berpengaruh untuk mengurangi penghindaran pajak disebabkan
karena lingkup usaha UMKM relatif kecil sehingga kesempatan untuk melakukan penghindaran pajak
cenderung kecil.

Kepercayaan dan Penghindaran pajak

Pengujian tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap pemefintah terhadap tingkat penghindaran pajak
menunjukan hasil yang sginifikan dengan arah yang negatif. Ini berarti semakin tinggi tingkat kepercayaan
wajib pajak terhadap otoritas pajak, maka semakin rendah tendensi untuk melakukan penghindaran pajak.

Tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah cenderung memotivasi wajib pajak untuk lebih
patuh dalam memenuhi kewajiban pajak mereka. Ini disebabkan oleh keyakinan bahwa otoritas pajak telah
memperlakukan wajib pajak dengan hormat, dan bahwa dana pajak yang dibayarkan telah diinvestasikan
dalam infrastruktur dan proyek-proyek produktif, penyediaan fasilitas publik dari pemerintah yang tepat
sasaran, dan penegakan hukum terhadap wajib pajak tidak patuh telah ditegakkan oleh pemerintah.

Hasil ini sejalan dngan penelitian oleh Dularif & Rusti-arini (2022) menyatakan bahwa tingkat kepercayaan
terhadap pemerintah berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Selanjutnya, penelitian
Antinyan et al. (2020) dan Hammar et al. (2009) mengkonfirmasi bahwa kepercayaan kepada pemerintah
dan otoritas pajak mempengaruhi perilaku wajib pajak dalam hal pelaporan pajak dan penghindaran pa-
jak. Oleh karena itu, hasil penelitian yang mendukung hubungan negatif antara kepercayaan wajib pajak
dan penghindaran.

Moderasi Kesadaran Pajak Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji moderasi dalam penelitian ini membuktikan bahwa interkasi kesadaran dan pengetalfffan pajak
tidak dapat melemahkan atau menguatkan perilaku penghindaranfffijak. Namun secara parsial, kesadaran
wajib pajak yang tinggi dapat mengurangi penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
kesadaran wajib pajak berpengaruh penting dalam mengurangi perilaku kecurangan pajak, tetapi ketika
dilakukan pengujian interaksi dengan faktor pengetahuan pajak, hasilnya tidak berdampak terhadap
penghindaran pajak. Bagi responden dengan skala UMKM pengetahuan pajak yang dimiliki tidak harus
mendalam yang mencakup pemahaman teknis tentang aspek-aspek dan hukum perpajakan karena ling-
kup usaha yang terbatas. Oleh karena itu dapat dimaknai bahwa keadaran pajak berperan lebih penting
meskipun wajib pajak UMKM lebih focus pada penguasaan pengetahuan perpajakan yang mendasar.

Hasil uji moderasi dalam penelitian ini membuktikan bahwa interkasi kesadaran dan kepercayaan pajak
tidak dapat melemahkan atau menguatkan perilaku penghindaran pajak. Secara parsial, masing-masing
variable ini dapat mengurangi perilaku §lghindaran pajak, namun interkasi kedua variable ini tidak
dapat memoderasi penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak
berpengaruh penting dalam mengurangi perilaku kecurangan pajak, tetapi ketika dilakukan pengujian
interaksi dengan faktor pengetahuan pajak, hasilnya tidak berdampak terhadap penghindaran pajak.
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Hasil penelitian ini membutikan bahwa kepercayaan wajib pajak dan keadaran wajib pajak merupakan dua
faktor penting yang dapat mengurangi perilaku penghindaran pajak. Kepercayaan wajib pajak kepada
pemerintah didasari oleh rasionalitas bahwa kontraprestasi yang diterima wajib pajak sebagai kompensasi
pembayaran pajak mereka dapat diterima. Sejauh ini pemerintah dianggap dapat menghargai wajib pajak,
mampu mengelola penerimaan pajak dengan baik dan memberikan pelayanan public yang memadai. Pada
sisi yang lain, otoritas pajak juga telah memberikan pemahaman pajak yang memadai untuk UMKM sesuai
dengan lingkup usaha mereka. Dengan pengetahuan dasar perpajakan yang baik, kesadaran wajib pajak
terbentuk sehingga berdampak pada menurunnya penghindaran pajak.

Keterbatasan penelitian ini terkait dengan ukuran sampel penelitian mungkin terbatas, yang dapat me-
mengaruhi hasil penelitian. Hasil penelitian tergantung pada konteks penelitian tertentu, dan variabel-
variabel yang memengaruhi perilaku pajak dapat bervariasi di konteks lain. Ketiga, metode pengukuran
variabel-variabel seperti pengetahuan pajak, kepercayaan, dan kesadaran pajak mungkin memiliki
keterbatasan dalam menggambarkan kompleksitas faktor-faktor tersebut Penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan pendekatan yang lebih komprehensif. Pertama, melalui studi komparatif antara
berbagai konteks pajak atau negara untuk memahami perbedaan dalam pengaruh variabel-variabel seperti
pengetahuan pajak, kepercayaan, dan kesadaran pajak terhadap penghindaran pajak. Kedua, dengan men-
gadopsi pendekatan kualitatif untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang perilaku wajib pajak dan
faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku pajak. Dengan demikian, penelitian-penelitian
mendatang akan dapat memberikan kontribusi lebih mendalam dalam pemahaman perilaku pajak dan
penghindaran pajak.

13
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